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ABSTRAK

Perusahaan sektor publik memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola dan
mengalokasikan dana publik secara efisien dan transparan. Dalam konteks ini, kejelasan
sasaran anggaran dan pengendalian akuntansi diperlukan untuk menjamin bahwa setiap
anggaran yang disetujui membantu mencapai tujuan strategis perusahaan dengan efektif.
Sementara itu, pengendalian akuntansi yang baik dibutuhkan untuk memonitor dan
mengevaluasi penggunaan dana secara akurat, yang berdampak pada efisiensi operasional dan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi tuntutan akuntabilitas publik serta regulasi yang
berlaku. Secara spesifik, penelitian ini bermaksud untuk mengevaluasi dampak kejelasan
sasaran anggaran terhadap Kkinerja perusahaan sektor publik, menganalisa pengaruh
pengendalian akuntansi terhadap kinerja perusahaan sektor publik, serta menilai efek gabungan
dari kejelasan sasaran anggaran dan pengendalian akuntansi terhadap kinerja perusahaan sektor
publik. Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur. Metode
pengumpulan data melibatkan pencarian, pembacaan, dan analisis literatur yang membahas
subjek penelitian. Data dianalisis menggunakan cara mengkaji dan mensintesis temuan-temuan
dari berbagai sumber literatur untuk mendapatkan pemahaman komprehensif tentang
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Berdasarkan analisis literatur yang dilakukan,
diketahui bahwa kejelasan sasaran anggaran dan pengendalian akuntansi mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan sektor publik. Kejelasan sasaran anggaran
terbukti dapat meningkatkan efektivitas alokasi sumber daya dan mendukung pencapaian
tujuan strategis perusahaan. Sementara itu, pengendalian akuntansi yang efektif berkontribusi
pada peningkatan akurasi informasi keuangan, pengurangan risiko penyalahgunaan dana, dan
peningkatan transparansi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa fokus pada kejelasan sasaran
anggaran dan pengendalian akuntansi yang efektif mampu menjadi strategi kunci dalam
meningkatkan kinerja perusahaan sektor publik.

Kata kunci: Kejelasan Sasaran Anggaran, Pengendalian Akuntansi
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PENDAHULUAN
Kejelasan sasaran anggaran dan pengendalian akuntansi menjadi faktor penting dalam

konteks peningkatkan kinerja perusahaan di sektor publik. Sebagai entitas yang menggunakan
dana publik, perusahaan sektor publik memiliki tanggung jawab untuk mengelola dan
mengalokasikan sumber daya dengan efisien dan transparan. Kejelasan dalam menetapkan
sasaran anggaran merupakan langkah kritis untuk memastikan bahwa setiap anggaran yang
disetujui dapat mendukung tujuan strategis perusahaan secara efektif.

Selain itu, pengendalian akuntansi yang baik diperlukan untuk memonitor dan
mengevaluasi penggunaan dana secara akurat. Hal ini bukan hanya berdampak terhadap
efisiensi operasional perusahaan, tetapi juga pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi
tuntutan akuntabilitas publik dan regulasi yang berlaku. Dalam konteks ini, pengelolaan
keuangan yang baik dan pengendalian yang ketat dapat membantu perusahaan sektor publik
menghindari pemborosan, penyalahgunaan keuangan, dan meningkatkan kepercayaan
masyarakat serta stakeholder lainnya.

Menurut (Efrizar et al., 2017), anggaran memiliki karakteristik-karakteristik tertentu
yang salah satunya ditandai dengan adanya kejelasan atau ketidakjelasan sasaran anggaran
tersebut. Adanya target atau sasaran anggaran yang jelas dapat memudahkan penyusunan
anggaran oleh stakeholder. Tak hanya itu, apabila suatu anggaran telah memiliki tujuan yang
jelas, maka kemungkinan timbulnya anggaran defisit akan semakin kecil yang nantinya akan
mendorong pertumbuhan kinerja perusahaan.

Apabila sasaran anggaran tidak jelas, para penanggung jawab akan bingung dan tidak
yakin, yang berdampak negatif pada kinerja perusahaan. Kejelasan sasaran juga penting untuk
membantu mengumpulkan informasi terkait hal-hal yang berkaitan dengan pencapaian sasaran
yang telah ditetapkan (Fadila & Budiwitjaksono, 2022).

Selain kejelasan sasaran, dalam konteks sektor publik, pentingnya pengendalian
akuntansi sangat menonjol karena pengelolaan yang baik akan menghasilkan keputusan yang
lebih baik, mengurangi risiko penyalahgunaan atau pemborosan dana publik, serta
meningkatkan transparansi kepada masyarakat. Tak hanya itu itu, pengendalian akuntansi yang
efektif juga berdampak langsung pada kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuan strategis
perusahaan, seperti meningkatkan pelayanan publik atau efisiensi operasional.

Pengendalian akuntansi mencakup berbagai praktik dan prosedur yang dirancang untuk
memastikan bahwa informasi keuangan yang dihasilkan akurat, relevan, dan dapat dipercaya.
Ini mencakup pengawasan yang ketat terhadap pelaksanaan anggaran, penerapan standar
akuntansi yang tepat, audit internal dan eksternal yang teratur, serta kepatuhan terhadap
regulasi dan kebijakan yang berlaku.

KERANGKA PIKIR
Kerangka pikir pada artikel ini disusun berdasarkan rumusan masalah, tinjauan
literatur, hubungan dengan penelitian sebelumnya, serta keterkaitan antar variabel penelitian.
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HIPOTESIS

Hipotesis dalam artikel ini dirancang dengan mempertimbangkan rumusan masalah,
kaajian literatur, hubungan dengan penelitian terdahulu, serta keterkaitan antar variabel
penelitian yang membentuk hipotesis sebagai berikut:

H:i: Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan sektor
publik.

Hipotesis ini didasarkan pada pemahaman bahwa sasaran anggaran yang jelas dapat
membantu stakeholder dalam memahami tujuan dan ekspektasi kinerja, sehingga dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan.

H>:  Pengendalian akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan sektor publik.
Hipotesis ini didasarkan pada asumsi bahwa pengendalian akuntansi yang efektif dapat
meningkatkan akurasi informasi keuangan, mengurangi risiko penyalahgunaan dana, dan
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kinerja perusahaan.

Hs: Kejelasan sasaran anggaran dan pengendalian akuntansi secara bersamaan berpengaruh
positif terhadap kinerja perusahaan sektor publik.

Hipotesis ini mengasumsikan bahwa kombinasi dari sasaran anggaran yang terarah dan
pengendalian akuntansi yang efektif akan memberikan efek sinergis yang lebih besar
terhadap peningkatan kinerja perusahaan.

Hipotesis yang diajukan berlandaskan pada pemahaman bahwa kejelasan sasaran
anggaran dan pengendalian akuntansi mempunyai peran krusial untuk meningkatkan kinerja
perusahaan sektor publik. Kejelasan sasaran anggaran memungkinkan seluruh pemangku
kepentingan untuk memahami dengan tepat tujuan yang hendak dicapai melalui alokasi
anggaran. Hal ini tidak hanya memfasilitasi penyusunan anggaran yang lebih efektif, tetapi
juga meningkatkan efisiensi dalam pencapaian tujuan strategis perusahaan.

Ketika sasaran anggaran ditetapkan dengan jelas, para pelaksana anggaran dapat lebih
mudah memahami tanggung jawab mereka dan mengukur progres pencapaian tujuan. Hal ini
memiliki kemungkinan untuk memperbaiki motivasi dan akuntabilitas, yang pada akhirnya
dapat mendorong peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Sementara itu, pengendalian akuntansi yang efektif berperan penting dalam menjamin
keakuratan dan keandalan informasi keuangan. Hal ini sangat krusial dalam konteks
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perusahaan sektor publik, di mana akuntabilitas dan transparansi menjadi tuntutan utama.
Pengendalian akuntansi yang baik memungkinkan perusahaan untuk mendeteksi dan
mencegah penyimpangan keuangan, serta memastikan bahwa sumber daya digunakan secara
efektif dan untuk tujuan yang telah ditetapkan.

Selain itu, pengendalian akuntansi yang baik membantu pengambilan keputusan
dengan memberikan informasi keuangan yang akurat dan tepat waktu. Hal ini memungkinkan
manajemen menemukan cara untuk mengoptimalkan alokasi sumber daya dan meningkatkan
efisiensi operasional. Pada akhirnya, ini akan menghasilkan kinerja perusahaan yang lebih baik
secara keseluruhan.

METODE
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif menggunakan studi literatur.

Menurut (Karimuddin, 2024) Penelitian kualitatif adalah pendekatan yang bersifat
multiparadigmatik, di mana peneliti dapat menggunakan berbagai perspektif untuk memahami
fenomena sosial. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi area yang
belum diteliti dan mengungkap hubungan kompleks antara individu dan konteks sosial mereka.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut (Prof.
Dr. Sugiyono, 2018), data sekunder dapat didefinisikan sebagai data yang diberikan secara
tidak langsung kepada orang yang mengumpulkan data, seperti dokumen atau orang lain.
Selain itu, data sekunder juga dapat berupa data yang sudah ada atau dapat diakses sebelumnya
yang dikumpulkan oleh pihak lain yang memiliki kesamaan dengan data yang dicari oleh
peneliti atau penulis (Anwar Sanusi, 2012). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi literatur. Teknik studi literatur ini mencakup serangkaian kegiatan
yang terkait dengan pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, hingga mengolah data
tersebut sebagai dasar penelitian (Zed, 2008). Dalam penelitian ini, literatur yang digunakan
berasal dari penelitian sebelumnya dengan rentang waktu 5 tahun, yaitu antara tahun 2019
hingga 2023 yang digunakan dalam melakukan analisis untuk mendapatkan teori, korelasi,
serta pengaruh variabel yang ada pada penelitian ini.

Penelitian kualitatif dibutuhkan dalam analisis kejelasan sasaran anggaran dan
pengendalian akuntansi pada kinerja perusahaan sektor publik karena penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai proses,
praktik, dan konteks pengelolaan anggaran serta pengendalian akuntansi dalam organisasi
sektor publik. Secara keseluruhan, penelitian kualitatif memberikan wawasan yang lebih kaya
dan kontekstual yang diperlukan untuk memahami bagaimana kejelasan sasaran anggaran dan
pengendalian akuntansi mempengaruhi kinerja perusahaan sektor publik. Sumber data
sekunder dibutuhkan dalam penelitian ini karena sumber data sekunder memainkan peran
penting dengan menyediakan informasi yang komprehensif, valid, dan efisien, yang
mendukung analisis mendalam dan pengembangan pemahaman yang lebih baik tentang
kejelasan sasaran anggaran dan pengendalian akuntansi pada kinerja perusahaan sektor publik.

HASIL
Penelitian ini mengkaji pengaruh kejelasan sasaran anggaran dan pengendalian

akuntansi terhadap kinerja perusahaan sektor publik. Melalui tinjauan literatur yang
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komprehensif, ditemukan bahwa kedua aspek tersebut memiliki peran signifikan dalam
meningkatkan kinerja organisasi publik.

Kejelasan sasaran anggaran terbukti menjadi faktor krusial dalam meningkatkan
efektivitas pengelolaan keuangan sektor publik. Sasaran anggaran yang jelas memudahkan
para pemangku kepentingan dalam memahami tujuan yang ingin dicapai, sehingga dapat
mengurangi potensi terjadinya anggaran defisit dan mendorong peningkatan Kinerja
perusahaan. Selain itu, kejelasan sasaran anggaran juga membantu dalam pengumpulan
informasi yang relevan untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Pengendalian akuntansi, di sisi lain, berperan penting dalam menjamin akurasi dan
keandalan informasi keuangan. Sistem pengendalian yang efektif membantu organisasi dalam
mengelola risiko, mencegah penyalahgunaan dana, dan meningkatkan transparansi. Hal ini
pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kepercayaan publik dan akuntabilitas
organisasi.

Penelitian ini jJuga mengungkapkan adanya hubungan yang erat antara kejelasan sasaran
anggaran dan strategi perusahaan. Sasaran anggaran yang jelas membantu organisasi dalam
menyelaraskan alokasi sumber daya dengan tujuan strategis jangka panjang. Hal ini
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik dan efisien dalam berbagai aspek
operasional perusahaan.

Lebih lanjut, ditemukan bahwa pengendalian akuntansi yang baik berkorelasi positif
dengan kinerja perusahaan. Pengendalian yang efektif memastikan laporan keuangan yang
akurat dan dapat diandalkan, yang pada gilirannya mendukung pengambilan keputusan
strategis yang tepat. Selain itu, pengendalian akuntansi yang baik juga membantu dalam
identifikasi dan mitigasi risiko keuangan, sehingga mendukung stabilitas dan Kkinerja
perusahaan secara keseluruhan.

Dalam konteks sektor publik, kinerja perusahaan tidak hanya diukur dari aspek
finansial, tetapi juga dari segi akuntabilitas dan dampak sosial. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa kejelasan sasaran anggaran dan pengendalian akuntansi memiliki dampak signifikan
pada peningkatan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Hal ini tercermin dari kemampuan
organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan memberikan layanan yang efektif
kepada masyarakat.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya kejelasan sasaran anggaran
dan pengendalian akuntansi dalam meningkatkan kinerja perusahaan sektor publik. Kedua
aspek tersebut tidak hanya berperan dalam efisiensi operasional dan akurasi laporan keuangan,
tetapi juga dalam mendukung pencapaian tujuan strategis organisasi dan meningkatkan
akuntabilitas publik. Oleh karena itu, organisasi sektor publik perlu memberikan perhatian
khusus pada kedua aspek ini untuk meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan.

PEMBAHASAN

Anggaran sektor publik merujuk pada proses perencanaan, pengalokasian, dan
pengendalian penggunaan sumber daya keuangan oleh pemerintah atau entitas publik lainnya.
Ini mencakup berbagai pendapatan yang diterima oleh pemerintah dari pajak, royalti, dan
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sumber pendapatan lainnya, serta pengeluaran untuk membiayai berbagai program dan layanan
publik.

Anggaran sektor publik adalah proses yang dilakukan oleh organisasi sektor publik
untuk memberikan sumber daya mereka untuk memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas
(Andini, 2018). Menurut (Majid, 2021), anggaran sektor publik merupakan rencana kegiatan
dan keuangan yang disusun secara berkala, umumnya setiap tahun, yang mencakup program-
program, kegiatan-kegiatan, serta jumlah dana yang diperoleh (pendapatan) dan yang
diperlukan (pengeluaran). Anggaran ini berfungsi sebagai panduan untuk alokasi sumber daya
dan pengelolaan keuangan dalam sektor publik

Kejelasan sasaran anggaran merupakan pengukuran mengenai sejauh apa tujuan
anggaran telah ditetapkan dengan tepat serta spesifik dan memiliki tujuan bahwa anggaran
yang ada dapat dimengerti dengan jelas oleh para stakeholder yang memiliki wewenang atau
tanggung jawab atas pencapaian sasaran anggaran tertentu yang telah ditetapkan (Bastian &
Saat, 2015).

Kejelasan sasaran anggaran mengacu pada tingkat kejelasan dan ketepatan dalam
menetapkan tujuan yang ingin dicapai melalui pengalokasian dana. Ini mencakup penetapan
tujuan yang jelas, objektif, bisa dicapai, berhubungan, dan terjadwal (SMART). Hal ini juga
bisa jadi salah satu bentuk motivasi yang dapat digunakan oleh para pelaksana anggaran untuk
senantiasa mengetahui progres yang telah mereka kerjakan serta seberapa jauh capaian yang
telah mereka raih.

Dalam konteks organisasi atau perusahaan, kejelasan sasaran anggaran harus selaras
dengan strategi keseluruhan perusahaan. Hal ini memastikan bahwa setiap anggaran yang
dialokasikan memiliki tujuan yang jelas dalam mendukung pencapaian tujuan strategis.
Kejelasan sasaran anggaran juga digunakan untuk memastikan bahwa setiap alokasi dana dan
pengeluaran yang direncanakan secara konsisten mendukung visi dan misi perusahaan.

Sasaran anggaran yang jelas, perusahaan dapat dengan lebih tepat menetapkan prioritas
dalam alokasi sumber daya. Ini membantu dalam membuat pilihan yang lebih baik dan lebih
efisien terkait dengan investasi, pengembangan produk, ekspansi pasar, atau pengembangan
sumber daya manusia.

Dengan demikian, kejelasan sasaran anggaran bukan hanya menjadi instrumen
manajemen keuangan, tetapi juga menjadi alat strategis yang kuat dalam membimbing
perusahaan menuju pencapaian tujuan jangka panjang dan peningkatkan daya saing di pasar.
Hal ini sesuai dengan pandangan yang diungkapkan oleh H.W. Allen Sweeny and Robert
(1981:3), dimana ia berpendapat bahwa perusahaan yang memiliki sasaran anggaran yang jelas
akan cenderung lebih unggul dan memiliki kelebihan tertentu seperti analisis yang akurat,
kemampuan dalam memprediksi dan mengendalikan Kkinerja, hingga dapat mengalokasikan
sumber daya dengan ekonomis.

Berikutnya, pengendalian akuntansi merupakan kumpulan aturan, prosedur, dan praktik
yang dimaksudkan untuk menjamin keakuratan, keandalan, dan keteraturan informasi
keuangan dalam suatu organisasi. Tujuan utama dari pengendalian akuntansi adalah untuk
menjaga aset organisasi, serta memastikan bahwa aturan yang berlaku dan regulasi dipatuhi.
Menurut (Carter, 2009), pengendalian akuntansi ini merupakan satu kesatuan aturan serta
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prosedur yang digunakan untuk membatasi dan mengarahkan proses data keuangan atas tujuan
melakukan pencegahan serta pendeteksian adanya kecurangan.

Menurut (Bastian, 2007), tujuan dari prosedur pengendalian akuntansi adalah untuk
memastikan bahwa informasi keuangan yang diberikan dapat diandalkan sehingga para
pengelola dapat menggunakannya untuk membuat keputusan dan merencanakan program.
Selain itu, untuk memastikan bahwa catatan dan aktiva perusahaan tidak dicuri,
disalahgunakan, atau rusak.

Pengendalian akuntansi yang baik dapat memberikan dorongan yang baik untuk kinerja
perusahaan, dalam hal laporan keuangan pengendalian akuntansi memastikan bahwa laporan
keuangan yang dihasilkan akurat serta dapat diandalkan. Laporan keuangan yang tepat
memberikan informasi yang diperlukan bagi manajemen untuk membuat keputusan strategis
yang cerdas dan tepat waktu. Dengan demikian, keputusan yang didasarkan pada informasi
yang akurat dapat meningkatkan kinerja operasional dan keuangan perusahaan.

Pengendalian akuntansi juga berkaitan dengan efektivitas proses identifikasi, evaluasi,
hingga pengelolaan risiko keuangan. Dengan meminimalisir risiko-risiko yang ada melalui
pengendalian yang tepat, perusahaan dapat menjaga stabilitas keuangan serta aspek perusahaan
lainnya, yang nantinya akan mendukung kinerja yang lebih baik.

Selanjutnya, kinerja perusahaan sektor publik mengacu pada evaluasi serta penilaian
mengenai progres pemerintah atau organisasi sektor publik dalam pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan dan berkaitan dengan perkiraan efektivitas, efisiensi, serta dampak dari kebijakan,
program, hingga layanan yang ditawarkan oleh perusahaan sektor publik.

Kinerja perusahaan sektor publik dapat diukur melalui konsep peningkatan
akuntabilitas. Menurut (Parker, 1993), ada tiga alasan utama atas penerapan pengukuran
Kinerja, seperti diantaranya pengukuran kinerja dapat mendorong munculnya pendelegasian
wewenang, pengukuran kinerja memungkinkan penyediaan informasi kinerja perusahaan
kepada masyarakat serta untuk para pemangku kepentingan.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah dianalisis oleh peneliti melalui
studi literatur mengenai kejelasan sasaran anggaran dan pengendalian akuntansi terhadap
kinerja perusahaan, didapatkan sepuluh literatur penelitian yang hasilnya saling mendukung
satu sama lain. Semua penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa kejelasan
sasaran dan pengendalian akuntansi baik untuk kinerja perusahaan. Penemuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ariyandani et al., 2020) dan (DEPARI, 2021). Ini
berarti bahwa anggaran yang disusun dengan sasaran yang jelas membantu manajemen dalam
merencanakan, mengalokasikan sumber daya, dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Menurut (Yogi Mahestu et al., 2023), kejelasan dalam sasaran anggaran memungkinkan
manajemen untuk melakukan pengawasan yang lebih efektif dan efisien terhadap penggunaan
anggaran, sehingga mendorong pencapaian kinerja yang lebih baik.

Pengendalian akuntansi juga memiliki peran penting dalam meningkatkan Kkinerja
perusahaan sektor publik. Penelitian (Hafzhan, 2021) menunjukkan bahwa pengendalian
akuntansi secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja
perusahaan sektor publik. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan
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(Rahmawati & Rahayu, 2019), dimana pengendalian akuntansi yang baik memastikan bahwa
setiap transaksi dan kegiatan keuangan dilakukan sesuai dengan peraturan dan standar yang
berlaku, mengurangi risiko kesalahan dan kecurangan, serta meningkatkan keandalan laporan
keuangan. Hal ini membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang lebih tepat
berdasarkan informasi yang akurat.

Kejelasan sasaran anggaran dan pengendalian akuntansi secara simultan menunjukkan
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja perusahaan sektor publik. Ini sejalan
dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh (Isnanto et al., 2019) dan (Gani, 2020).
(Harianto et al., 2021) dalam penelitian nya juga menyatakan bahwa dengan menerapkan kedua
aspek ini secara konsisten, perusahaan dapat meningkatkan akuntabilitas kinerja yang mereka
miliki dengan optimal. Penelitian yang dilakukan oleh (Precelina & Wuryani, 2019) juga
memiliki hasil yang linier dengan penelitian sebelumnya terkait kombinasi implementasi antara
kejelasan sasaran anggaran dan pengendalian akuntansi, dimana pengimplementasian
keduanya secara bersamaan menciptakan sinergi yang kuat, dimana kedua faktor ini saling
mendukung dan memperkuat akuntabilitas kinerja perusahaan, terutama perusahaan sektor
publik. Dalam penelitian nya, (Hasanah, 2021) juga menegaskan bahwa kejelasan sasaran
anggaran menyediakan kerangka kerja yang jelas bagi pengendalian akuntansi, sedangkan
pengendalian akuntansi memastikan bahwa anggaran digunakan sesuai dengan tujuan awal.

Secara umum, penelitian ini menekankan betapa pentingnya meningkatkan kinerja
perusahaan sektor publik dengan membuat sasaran anggaran dan pengendalian akuntansi jelas.
Dalam hal ini, setiap pekerja di suatu perusahaan harus memastikan bahwa kedua komponen
ini diterapkan dengan baik dan saling terintegrasi untuk mencapai kinerja terbaik.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis mendalam terhadap dokumen penelitian yang disajikan, dapat

disimpulkan bahwa kejelasan sasaran anggaran dan pengendalian akuntansi secara signifikan
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan di sektor publik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk secara komprehensif
mengkaji hubungan antara variabel-variabel tersebut.

Kejelasan sasaran anggaran terbukti meningkatkan efektivitas alokasi sumber daya dan
mendukung pencapaian tujuan strategis perusahaan. Sasaran anggaran yang jelas memudahkan
pemahaman tujuan oleh para pemangku kepentingan, mengurangi risiko anggaran defisit, dan
meningkatkan efisiensi operasional. Sementara itu, pengendalian akuntansi yang efektif
berkontribusi pada peningkatan akurasi informasi keuangan, pengurangan risiko
penyalahgunaan dana, dan peningkatan transparansi.

Kombinasi dari kejelasan sasaran anggaran dan pengendalian akuntansi yang efektif
menciptakan sinergi yang mendorong peningkatan kinerja perusahaan sektor publik secara
keseluruhan. Ini terlihat dalam peningkatan akuntabilitas kinerja, efisiensi operasional, dan
kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuan.

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa dalam konteks sektor publik, kinerja tidak
hanya diukur dari aspek finansial, tetapi juga dari segi akuntabilitas dan dampak sosial.
Kejelasan sasaran anggaran dan pengendalian akuntansi yang efektif membantu organisasi
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dalam menyelaraskan alokasi sumber daya dengan tujuan strategis jangka panjang, serta
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.

Kesimpulan ini menekankan pentingnya fokus pada kejelasan sasaran anggaran dan
implementasi pengendalian akuntansi yang efektif sebagai strategi kunci dalam meningkatkan
kinerja perusahaan sektor publik. Temuan ini konsisten di berbagai konteks penelitian, mulai
dari pemerintah daerah hingga instansi pemerintah pusat, menunjukkan relevansi dan
aplikabilitasnya yang luas dalam sektor publik.
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